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ABSTRAK

Penelitian ini bertujun untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan
terhnadap kepercayaan, menganalisis pengaruh social media terhadap
kepercayaan, menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap minat
investasi, menganalisis pengaruh social media terhadap minat investasi,
menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap minat investasi, dan
menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap minat investasi melalui
kepercayaan. Sampel dalam penelitian ini melibatkan 183 nasabah. Teknik
analisis data menggunakan AMOS.

Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh
terhadap kepercayaan. Social media berpengaruh terhadap kepercayaan.
Literasi keuangan berpengaruh terhadap minat investasi. Social media
berpengaruh terhadap minat investasi. Kepercayaan berpengaruh
terhadap minat investasi. Literasi keuangan berpengaruh terhadap minat
investasi melalui kepercayaan. Social media berpengaruh terhadap minat
investasi melalui kepercayaan.

Kata kunci: Literasi keuangan, social media, kepercayaan, minat investasi
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of financial literacy on trust,
analyze the influence of social media on trust, analyze the influence of
financial literacy on investment interest, analyze the influence of social
media on investment interest, analyze the influence of trust on investment
interest, and analyze the influence of financial literacy on investment interest
through trust. The sample in this study involved 183 customers. The data
analysis technique used AMOS.

The results of the analysis indicate that financial literacy influences
trust. Social media influences trust. Financial literacy influences investment
interest. Social media influences investment interest. Trust influences
investment interest. Financial literacy influences investment interest through
trust. Social media influences investment interest through trust.

Keywords: Financial literacy, social media, trust, investment interest
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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang
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Di era transformasi ekonomi yang terus berkembang,
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masyarakat Indonesia kini dihadapkan pada beragam pilihan
instrumen investasi yang semakin kompleks dan beragam. Fenomena
ini tidak terlepas dari perubahan pola pikir masyarakat yang mulai
menyadari pentingnya perencanaan keuangan jangka panjang,
terutama di tengah ketidakpastian ekonomi global. Salah satu
instrumen investasi yang tetap menjadi primadona di tengah gejolak
ekonomi adalah emas. Emas, dengan karakteristiknya sebagai safe
haven asset, telah menjadi bagian tak terpisahkan dari budaya
investasi masyarakat Indonesia sejak dahulu kala. Instrumen investasi
seperti saham, obligasi, reksa dana, properti, dan emas kini semakin
mudah diakses, bahkan melalui aplikasi digital yang tersedia di
perangkat genggam. Hal ini sejalan dengan pernyataan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK, 2023) bahwa inklusi keuangan di Indonesia
menunjukkan tren positif, mencerminkan semakin banyaknya
masyarakat yang terlibat dalam aktivitas investasi (OJK, 2023).

Kota Malang, sebagai salah satu pusat pendidikan dan ekonomi
di Jawa Timur, menjadi cerminan menarik dari dinamika minat

investasi masyarakat. Di Kota Malang, perpaduan antara kaum
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intelektual, pelaku usaha, dan masyarakat umum menciptakan
ekosistem investasi yang unik. Bank Syariah Indonesia (BSI) sebagai
lembaga keuangan syariah terbesar di Indonesia, hadir di Kota
Malang dengan menawarkan berbagai produk investasi berbasis
syariah, termasuk investasi emas yang menjadi salah satu produk
unggulan.

Minat masyarakat terhadap investasi kini menunjukkan tren yang
semakin meningkat seiring dengan berkembangnya kesadaran akan
pentingnya perencanaan keuangan jangka panjang. Namun, minat
investasi pada instrumen tertentu, seperti emas, tetap memiliki daya
tarik tersendiri. Emas dikenal sebagai aset yang aman (safe haven)
dan sesuai dengan karakteristik masyarakat Indonesia yang
cenderung konservatif terhadap risiko (World Gold Council, 2023).
Dalam konteks lokal, Bank Syariah Indonesia (BSI) menghadirkan
program tabungan emas sebagai alternatif investasi yang mudah
diakses, halal, dan aman. Meski demikian, tingkat partisipasi hasabah
dalam investasi emas masih tergolong rendah, khususnya di wilayah
kota Malang Soetta. Hal ini tercermin pada Grafik Jumlah Nasabah

Investasi Emas BSI Malang sebagai berikut:
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JUMLAH NASABAH INVESTASI EMAS
BSI MALANG SOETTA
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Gambar 2.1
Grafik Nasabah Investasi Emas BSI Soetta

Berdasarkan laporan internal BSI Malang Soetta periode April
2025, dari total 3.500 nasabah aktif, hanya sekitar 336 nasabah
(9,6%) yang mengikuti program investasi emas, meskipun program ini
telah dikampanyekan melalui berbagai kanal media digital dan
edukasi keuangan. Data ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
potensi dan realisasi minat investasi emas. Fenomena ini
mengindikasikan bahwa minat investasi emas belum sepenuhnya
berkembang secara optimal, bahkan di tengah kondisi ekonomi yang
fluktuatif dan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap
instrumen investasi yang relatif aman. Data nasional juga
menunjukkan adanya paradoks dalam perilaku investasi masyarakat
Indonesia. Meskipun literasi dan inklusi keuangan meningkat, realisasi
minat terhadap produk investasi belum maksimal. Menurut survei

Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2023), indeks literasi keuangan
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masyarakat Indonesia baru mencapai 38,25%, sementara indeks
inklusi keuangan sudah mencapai 59,16%. Kesenjangan sebesar
20,91 poin ini menunjukkan bahwa masyarakat memiliki akses
terhadap produk keuangan, namun belum sepenuhnya memahami
atau yakin terhadap penggunaannya, termasuk dalam hal investasi
emas.

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi rendahnya minat
investasi emas adalah tingkat literasi keuangan. Individu yang memiliki
pemahaman rendah terhadap konsep risiko, inflasi, diversifikasi, dan
instrumen investasi cenderung enggan untuk mengambil keputusan
investasi (Lusardi & Mitchell, 2014). Rendahnya literasi ini berimplikasi
pada kurangnya keyakinan dalam memilih produk investasi, meskipun
produk tersebut sesuai dengan kebutuhan dan karakter mereka. Di
kalangan nasabah BSI, masih ditemukan miskonsepsi bahwa
investasi emas hanya cocok untuk kalangan tertentu, padahal secara
syariah dan risiko, produk ini sangat inklusif.

Selain itu, pengaruh media sosial (social media) sebagai sarana
informasi dan promosi investasi juga menjadi variabel penting dalam
pembentukan minat investasi emas. Media sosial saat ini telah
menjadi sumber utama dalam penyebaran informasi finansial, baik
dari institusi keuangan resmi maupun financial influencers. Menurut
survei Katadata Insight Center (2023), lebih dari 65% masyarakat

Indonesia mengaku mendapatkan informasi investasi melalui media
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sosial seperti Instagram, TikTok, dan YouTube. Namun, kualitas
informasi yang diterima sangat beragam, sehingga berpotensi
membentuk persepsi yang salah atau bahkan menimbulkan
overconfidence bias di kalangan calon investor. Kepercayaan
terhadap institusi penyedia layanan investasi, dalam hal ini BSI,
memegang peran penting sebagai variabel mediasi. Tingkat
kepercayaan yang tinggi akan mendorong nasabah untuk lebih
terbuka menerima informasi investasi dan pada akhirnya mengambil
keputusan yang lebih rasional.

Beberapa penelitian terdahulu memberikan gambaran beragam
mengenai pengaruh literasi keuangan dan kualitas layanan terhadap
minat investasi. Penelitian Apriani et al. (2023), Hardana et al. (2022),
serta Dyana & Setiyono (2022) menunjukkan bahwa kualitas layanan
secara signifikan memengaruhi minat nasabah terhadap produk
investasi, termasuk emas. Sementara itu, literasi keuangan sebagai
fondasi pengambilan keputusan finansial juga terbukti berpengaruh
dalam penelitian Pana & Ambarwati (2023) serta Siregar et al. (2023),
yang menemukan bahwa literasi keuangan dan kepercayaan nasabah
berkontribusi positif terhadap minat berinvestasi.

Dalam konteks investasi emas di BSI Kota Malang, literasi
keuangan masyarakat menjadi sangat krusial mengingat kompleksitas
produk investasi emas yang ditawarkan, mulai dari tabungan emas,

emas berjangka, hingga gadai emas syariah. Pemahaman yang
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komprehensif tentang karakteristik, risiko, dan potensi keuntungan dari
berbagai produk investasi emas ini menjadi prasyarat bagi
pengambilan keputusan investasi yang bijak. Hal ini senada dengan
temuan Munajim (2020) menjelaskan literasi keuangan berpengaruh
terhadap kepercayaan, Nurrohmah & Purbayati (2020) yang
menyatakan bahwa literasi keuangan dan kepercayaan berpengaruh
terhadap minat menabung.

Di sisi lain, social media kini memainkan peran yang semakin
strategis dalam membentuk perilaku keuangan masyarakat. Platform
seperti Instagram, TikTok, dan YouTube telah menjadi saluran
informasi finansial yang populer, terutama di kalangan generasi muda.
Social media tidak hanya menjadi alat promosi, tetapi juga membentuk
persepsi publik terhadap produk keuangan, termasuk investasi emas.
Social media juga memainkan peran dalam membentuk kepercayaan
nasabah terhadap institusi keuangan. Informasi yang konsisten,
testimoni positif, serta interaksi langsung antara nasabah dan
lembaga keuangan melalui media sosial. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Siregar & Jakaria (2022) dan Prasetya & Sigit (2023) yang
menemukan bahwa social media mempengaruhi kepercayaan.

BSI, sebagai institusi keuangan syariah, memanfaatkan media
sosial tidak hanya sebagai sarana promosi produk, tetapi juga untuk
edukasi keuangan syariah yang menekankan prinsip transparansi,

keadilan, dan kejujuran. Oleh karena itu, kepercayaan nasabah
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menjadi variabel mediasi yang penting untuk memahami keterkaitan
antara literasi keuangan dan pengaruh media sosial terhadap minat
berinvestasi. Dinamika ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk
memahami lebih dalam bagaimana literasi keuangan dan pengaruh
media sosial dapat memengaruhi minat investasi emas, terutama
melalui peran kepercayaan nasabah sebagai mediator.

Investasi emas melalui sistem syariah memiliki karakteristik unik
yang berbeda dari investasi konvensional. Prinsip bagi hasil, larangan
riba, dan transaksi halal menjadi nilai tambah yang menarik bagi
masyarakat muslim di Kota Malang, yang mayoritas menginginkan
produk keuangan yang sejalan dengan prinsip agama. Keunggulan ini
semakin relevan di tengah ketidakpastian ekonomi global yang
mendorong masyarakat untuk mencari instrumen lindung nilai yang
aman dan stabil (Atikah et al., 2024).

Berdasarkan pemaparan tersebut dan mengacu pada celah
penelitian yang ada, penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap
pemahaman terkait bagaimana literasi keuangan dan media sosial
memengaruhi minat investasi emas melalui kepercayaan nasabah BSI
di Kota Malang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi praktis bagi pengembangan strategi edukasi keuangan
syariah dan optimalisasi penggunaan media sosial oleh perbankan
syariah untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam investasi

emas.
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BSI sebagai lembaga keuangan syariah, tidak hanya
menawarkan produk investasi, tetapi juga nilai-nilai keislaman yang
menekankan kejujuran dan keadilan dalam bertransaksi. Hal ini
menjadikan  faktor = kepercayaan menjadi jembatan  yang
menghubungkan antara literasi keuangan dan social media dengan
minat investasi emas nasabah. Hal ini dikuatkan oleh hasil penelitian
Siregar et al. (2023) yang menemukan bahwa Literasi Keuangan dan
Kepercayaan memengaruhi Minat Investasi. Hasil penelitian Rachma
et al. (2024) dan Fauzianti (2022) menemukan social media
mempengaruhi minat investasi. Berbeda dengan hasil penelitian
Uswah et al. (2024) menemukan bahwa literasi keuangan justru tidak
berpengaruh terhadap minat nasababh.

Pendekatan investasi emas melalui perbankan syariah juga
menawarkan perspektif unik yang berbeda dari investasi
konvensional. Konsep berbagi risiko dan keuntungan (profit-loss
sharing), larangan riba, dan penekanan pada transaksi yang halal
menjadikan investasi emas di BSI memiliki kekhasan tersendiri. Hal ini
menjadi alternatif yang menarik bagi masyarakat Kota Malang yang
mayoritas beragama Islam dan menginginkan instrumen investasi
yang sesuai dengan prinsip syariah.

Di tengah dinamika ekonomi global yang fluktuatif, investasi
emas melalui BSI juga menawarkan stabilitas dan perlindungan nilai

yang dibutuhkan oleh masyarakat. Emas telah terbukti mampu



menjaga nilai riill kekayaan dari erosi inflasi dan gejolak nilai tukar
mata uang. Bagi masyarakat Kota Malang yang sebagian besar
berasal dari kelas menengah, investasi emas menjadi pilihan yang

rasional untuk melindungi nilai kekayaan nasabah.
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Penelitian ini untuk mengisi celah pemahaman tentang
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bagaimana literasi keuangan dan social media mempengaruhi minat

investasi emas melalui kepercayaan nasabah BSI di Kota Malang.

Dengan memahami dinamika ini secara lebih komprehensif,

diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan

strategi edukasi keuangan dan peningkatan kualitas layanan

perbankan syariah, khususnya dalam konteks produk investasi emas.
Berdasarkan uraian tersebut dan research gap, peneliti tertarik

meneliti dengan judul Pengaruh Literasi Keuangan dan Social Media

Terhadap Minat Investasi Emas Melalui Kepercayaan Nasabah BSI

Malang Soetta.

1.2.Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1) Bagaimana literasi keuangan mempengaruhi kepercayaan?

2) Bagaimana social media mempengaruhi kepercayaan?

3) Bagaimana literasi keuangan mempengaruhi minat investasi?

4) Bagaimana social media mempengaruhi minat investasi?

5) Bagaimana kepercayaan mempengaruhi minat investasi?
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6) Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap minat investasi
melalui kepercayaan?
7) Bagaimana pengaruh social media terhadap minat investasi melalui

kepercayaan?
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1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini antara lain :
1) Menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap kepercayaan.
2) Menganalisis pengaruh social media terhadap kepercayaan.
3) Menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap minat investasi.
4) Menganalisis pengaruh social media terhadap minat investasi.
5) Menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap minat investasi.
6) Menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap minat investasi
melalui kepercayaan.
7) Menganalisis pengaruh social media terhadap minat investasi

melalui kepercayaan.

1.4.Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, temuan dari penelitian ini diharapkan
dapat memperkaya khazanah literatur dalam bidang ekonomi
syariah dan perilaku keuangan, khususnya yang berkaitan
dengan pengaruh literasi keuangan dan kualitas layanan

terhadap minat investasi emas melalui kepercayaan nasabah.
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1.4.2.

Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori-teori dalam ranah perbankan syariah,
perilaku konsumen, dan investasi berbasis syariah, serta
memperkuat hasil temuan empiris sebelumnya mengenai
pentingnya peran literasi dan kualitas pelayanan dalam
membentuk kepercayaan dan keputusan investasi masyarakat.
Manfaat Praktis

1) Bagi Bank Syariah Indonesia (BSI)

Temuan penelitian ini memberikan masukan strategis
terkait penguatan program edukasi literasi keuangan dan
peningkatan kualitas layanan yang berbasis nilai-nilai
syariah. Dengan mengetahui faktor-faktor  yang
memengaruhi minat investasi emas nasabah, BSI dapat
merancang strategi pemasaran, pelayanan, dan komunikasi
yang lebih efektif.

2) Bagi Masyarakat

Penelitian ini memberikan wawasan bagi masyarakat
mengenai pentingnya literasi keuangan dan kepercayaan
dalam berinvestasi, khususnya dalam produk emas di
lembaga keuangan syariah. Masyarakat diharapkan lebih
kritis dan bijak dalam memilih instrumen investasi yang

sesuai dengan kebutuhan dan nilai yang diyakini.

11



3) Bagi Peneliti Berikutnya
Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
dan referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang

ingin mengeksplorasi lebih dalam dampak literasi keuangan,

REPOSITORY

kualitas layanan, dan kepercayaan terhadap minat investasi,
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khususnya dalam konteks lembaga keuangan syariah dan

produk investasi emas.
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BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, penelitian ini

menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepercayaan. Artinya, semakin tinggi tingkat pemahaman
nasabah terhadap konsep keuangan syariah, produk, dan risiko
investasi, maka semakin tinggi pula kepercayaan nasabah
terhadap BSI sebagai lembaga penyedia produk investasi.

Social Media berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepercayaan. Interaksi aktif, konten edukatif, serta kehadiran BSI
di media sosial mampu meningkatkan persepsi positif dan
kedekatan emosional nasabah, yang pada akhirnya memperkuat
rasa percaya terhadap institusi.

Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Minat Investasi. Nasabah yang memiliki pengetahuan memadai
tentang investasi, khususnya berbasis syariah, cenderung
memiliki minat lebih tinggi untuk mengalokasikan dana ke dalam
produk investasi, seperti emas syariah.

Social Media berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat

Investasi. Media sosial terbukti efektif sebagai sarana

135
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5)

6)

7

penyebaran informasi dan edukasi keuangan, yang mampu
meningkatkan ketertarikan nasabah untuk berinvestasi di BSI.
Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Investasi. Tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap BSI
meningkatkan keyakinan nasabah untuk melakukan investasi,
karena mereka merasa aman dan yakin dana mereka dikelola
dengan prinsip syariah dan transparansi.

Kepercayaan memediasi pengaruh Literasi Keuangan terhadap
Minat Investasi. Artinya, semakin tinggi literasi keuangan yang
dimiliki oleh nasabah, maka semakin besar pula kepercayaan
yang terbentuk terhadap BSI. Kepercayaan ini kemudian
mendorong munculnya minat untuk melakukan investasi. Dengan
demikian, literasi keuangan tidak hanya berdampak langsung
terhadap minat investasi, tetapi juga memiliki pengaruh tidak
langsung melalui variabel kepercayaan.

Kepercayaan memediasi pengaruh Social Media terhadap Minat
Investasi. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial
oleh BSI tidak hanya memberikan pengaruh langsung terhadap
minat investasi nasabah, tetapi juga membangun kepercayaan
yang menjadi jembatan dalam mendorong niat berinvestasi.
Konten yang informatif dan interaktif di media sosial berperan
dalam meningkatkan kepercayaan, yang pada akhirnya
memperkuat minat nasabah untuk berinvestasi pada produk-

produk keuangan syariah yang ditawarkan.

136



6.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, berikut adalah
beberapa saran yang dapat diajukan kepada pihak-pihak terkait::

1) Secara Teoritis

REPOSITORY

Penelitian ini  memberikan kontribusi teoritis dalam
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pengembangan literatur perilaku konsumen dan keuangan syariah
melalui pendekatan Theory of Planned Behavior (TPB). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan dan social
media berperan dalam membentuk minat investasi, baik secara
langsung maupun melalui mediasi kepercayaan. Dalam kerangka
TPB, literasi keuangan dan social media dapat dikaitkan dengan
attitude dan perceived behavioral control, sementara kepercayaan
berfungsi memperkuat niat (intention) sebagai prediktor perilaku
aktual investasi. Dengan demikian, hasil ini memperluas
penerapan TPB ke dalam konteks perbankan syariah dan
keputusan investasi berbasis nilai.

Selain itu, model ini juga menegaskan pentingnya faktor
psikologis dan sosial seperti kepercayaan dalam menjembatani
hubungan antara pengetahuan keuangan dan minat perilaku
keuangan. Teori TPB memungkinkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang bagaimana sikap (attitude), norma subijektif,
dan kontrol perilaku yang dipersepsikan secara bersama
memengaruhi niat nasabah untuk berinvestasi di lembaga

keuangan syariah. Oleh karena itu, temuan ini dapat dijadikan
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referensi teoritis dalam pengembangan kerangka konseptual dan

model empiris di bidang perilaku keuangan syariah dan digital

marketing syariah.

2) Secara Praktis

a. Saran bagi Manajemen BSI Malang Soetta

(1)

(@)

®3)

(4)

Meningkatkan literasi keuangan nasabah melalui program
edukasi terstruktur, seminar rutin, dan konten digital yang
menjelaskan prinsip, manfaat, serta risiko investasi syariah,
khususnya produk emas.

Mengoptimalkan pemanfaatan social media sebagai sarana
strategis untuk membangun engagement dan transparansi,
dengan menampilkan konten yang informatif, interaktif, dan
mudah dipahami.

Membangun kepercayaan nasabah melalui pelayanan yang
konsisten,  transparansi informasi  investasi, dan
penyampaian nilai-nilai syariah yang aplikatif dalam setiap
transaksi keuangan.

Mengintegrasikan interaksi social media ke dalam strategi
hubungan pelanggan (customer relationship strategy) guna

meningkatkan loyalitas dan minat investasi.

b. Saran Nasabah dan Masyarakat

Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran finansial

pribadi agar lebih siap dan percaya dalam mengambil

keputusan investasi, khususnya di sektor syariah. Nasabah

diharapkan tidak hanya mencari keuntungan semata, tetapi
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juga memahami prinsip dan etika investasi yang sesuai dengan
syariah. Selain itu, masyarakat juga perlu aktif mencari
informasi melalui kanal media sosial resmi BSI agar dapat
memperoleh pengetahuan dan kepercayaan yang benar

terhadap produk-produk yang ditawarkan.

. Saran bagi Penelitian Selanjutnya

Melibatkan lebih banyak cabang BSI dari berbagai wilayah di

Indonesia agar temuan bersifat lebih general.
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